BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

SMP Muhammadiyah Abepura adalah Sekolah Pendidikan Menengah

3 Kota Jayapura. Salah satu

Pertama di Provinsi Papua yang terletak

siswa dapat

mengembangkan bakat dan karena itu, SMP
Muhammadiyah Abepura, am taraf peningkatan kualitas dan kuantitas
sekolah semestinya mampu memberikan keunggulan yang lebih dari sekolah

menengah pertama lainnya seperti sistem informasi onl/ine melalui internet kepada

pengguna.




Website diharapkan agar nilai tambah menarik minat para calon siswa yang
akan melanjutkan studinya di SMP Muhammadiyah Abepura. Dalam skripsi ini
penulis mengambil judul : “Perancangan Sistem Informasi Berbasis Website

Sebagai Media Informasi Kegiatan pada SMP Muhammadiyah Abepura”

penulis mencoba

Sistem ini hanya menye data informasi berupa
kegiatan dan aktivitas siswa yang ada di SMP Muhammadiyah
Abepura.

4. Penelitian ini dilakukan hanya pada sampai tahap uji coba sistem.



14 Maksud dan Tujuan Penelitian
1. Manfaat yang dapat di rasakan siswa berupa motivasi yang tinggi
dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler dan akademik.

2. Membantu masyarakat sekitar dan peserta didik memperoleh

informasi yang up fo date.

mempelajari  sistem, d

2. Wawancara

Yaitu sautu teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab
langsung  mengenai data yang diperlukan dari masalah yang akan
diangkat.
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1.5.2 Metode Analisis

Berdasarkan hasil observasi/pengamatan dan wawancara, maka
peneliti menggunakan model analisis kebutuhan untuk mengetahui
kebutuhan sistem yang sesuai dan tepat, guna menentukan pengembangan

sistem yang akan dilakukan.

struktur tabel yang ideal.

e Pengembangan

Pada perkembanganya, proses pengem

am satu metode yang dikenal dengan nama

sebagai berikut :
1. Identifikasi d
Merupakan langkah awal dalam SDLC keseluruhan informasi yang
dibutuhkan oleh sistem: identifikasi, analisis, prioritas dan susunan ulang.
Dalam tahapan ini ada beberapa hal yang harus dilakukan:

a. Mengidentifikasi proyek-proyek yang potensial



b. Melakukan klasifikasi dan meranking proyek

¢.  Memilih proyek untuk mengembangkan.

2. Inisiasi dan perencanaan proyek

Pada tahap ini ditentukan secara detail rencana kerja yang harus

asing tahap, diantaranya

, maupun finansial

Desain logis agian dalam SDLC di mana
semua fitur fungsional dari sistem dipilih dari tahapan analisis

dideskripsikan terpisah dari platform komputer yang nanti digunakan.
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b.  Desain Fisikal

Pada tahap inilah aktifitas coding dilakukan, adapun outpur dari
sistem ini diantaranya deskripsi teknisyang meliputi pilihan teknologi
perangkat lunak dan perangkat keras yang digunakan, serta deskripsi yang

detail dari spesifikasi sistem meliputi modul-modul program, file-file,

sistem jaringan, sistem perangk

an diinstal pada organisasi atau perusahaa
an untuk menggantikan sistem lama.

a sistem secara

sistematis diperbaiki dan ditingkatkan, pan ini adalah versi
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1.5.5 Metode Testing
Peniliti menggunakan metode Black-Box Testing dan White-Box

Testing untuk memastikan fungsi sistem berjalan dengan baik.

1.6 Sistematika Penulisan

DASAN TEORI

dan perancangan
sistem. Analisis sistem di uluan, identifikasi
masalah, memahami kerja sistem yang ada, hasil analisis, analisis kebutuhan sistem
analisis studi kelayakan. Perancangan sistem meliputi perancangan struktur menu,

perancangan basis data, perancangan proses, serta perancangan inferface dan proses

scripting.




BAB 1V : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini membahas tentang implementasi dari aplikasi yang akan
dirancang yang meliputi cara instalasi dan pengoperasian aplikasi. Di bab ini juga

akan dibahas tentang mengenai hasil dari uji coba aplikasi, tampilan desain, dan

pembahasan, dan menganalisa jalanya soffware serta kehandalan sistem.
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